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A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam menekankan manusia untuk belajar, muuntut
iimu. Bahkan perintah untuk belajar ini dimulai idéahir sampai ajal
menjemput. Hal ini diandaikan bahwa seumpama manigak bisa mati
niscaya pendidikan adalah suatu hal yang abadi adik akan mati.
Dijelaskan bahwa dengan matinya ulamaknya mantsidlau Allah yang
ada di dunia ini diambil. Nabi Muhammad S.A.W pérharsabda :
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Artinya: Dari Abdullah bin Amr bin Ash R.A. berkata: Sayanawngar
Rasulullah berkata: Sesungguhnya Allah tidak mermammu
dari hambanya secara tiba-tiba, tapi Dia menganiloiiu dengan
mengambil para Ulama. Sehingga ketika sudah tidd& para
Ulama, manusia menjadikan orang bodoh sebagai pemim

mereka (pemimpin) ditanya, dan memberikan nasehapat
menggunakan ilmu, maka mereka tersesat dan mekgesat

Penerapan pendidikan diharapkan adanya perubahag ya
mendasar bagi kelangsungan kehidupan, terutamamdatlenghadapi
permasalahan dan cobaan. Pendewasaan terhadadidikalagar menjadi
manusia seutuhnya, yang meliputi kecerdasan, peatian diri, akhlak
mulia, dan kemampuan serta ketrampilan yang dilkatuldirinya maupun

masyarakat adalah tujuan yang tertuang dalam urciaciang pendidikah

! Imam Zainuddin Ahmad Bin Abdullatif Az-Zabidvukhtashor Shohih Al-Bukhori
(Bairut: Darul Kutub Al Alamiah.), him. 36.
2 Diterjemahkan oleh penulis.
% Chabib TohaKapita Selekta Pendidikan IslarfYogyakarta: Pustaka Pelajar,

1996), him. 4 -7.



Membuat anak didik mampu memiliki hal tersebut &l hal yang sangat
ringan, tidak seperti membalikkan telapak tangaerluPproses, dan perlu
ada dukungan dari semua elemen masyarakat, gursettalahan.

Keyataan dalam pelaksanaan dilapangan masih s@jad&pati
permasalahan yang menyelimuti dunia pendidikan. B@ndidikan yang
diharapkan menjadi bekal buat membangun masyasai@l tercerahkan
masih belum bisa menjawab problem yang ada, sehiniggalitas
pendidikan di indonesia masih jauh tertinggal dagara-negara yang lain.

Menurut survei Political and Economic Risk ConsutitPERC),
kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urkéabh? dari 12 negara di
Asia dan pada tahun 2010 ini merupakan negarartgskdari 16 negara
tujuan investasi di asia pasifik. Indonesia mendmparingkat pertama
sebagai negara terkorup dengan mencetak skor a0%ikhi 10. Angka ini
naik dari 7,69 poin tahun lafu.

Hasil survey tahun 2007 World Competitiveness Y&aok
memaparkan daya saing pendidikan dari 55 negaray ydieeurvel,
Indonesia berada pada urutan 53. Di samping italites pendidikan tinggi
Indonesia juga masih tertinggal dibandingkan dengeegara-negara
tetangga kita. Jika dilihat dari survei Times Higlglucation Supplement
(THES) 2006, perguruan tinggi Indonesia baru bismjebol deretan 250
yang diwakili oleh Universitas Indonesia, kualites berada di bawah
prestasi Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM) yarenempati urutan
185. Kumudian pada tahun 2007 menurut survei TH&8§ysuan tinggi di
Indonesia masih belum dapat meyangi pergurun tisggerti di Singapur,
Thailand dan seterusnya.

Implikasi kualitas pendidikan rendah ini terhadapnber daya

manusia sangat jelas sekali. Rendahnya kualitadigikan dapat dilihat

4 Kompas, Senin 8 Maret 2010jndonesia Negara paling korup

http://nasionalkompascom/read/2010/03/08/21205485/PERC.Indonesia.Ne@gling.Korup.

him. 1

° Silfia Hanani, Memecahkan Permasalahan Dunia Pendidikan,
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dari Human Development Index (HDI) Indonesia. Mendaporan United
Nation Development Programe/UNDP HDI pada tahun72@@ri 177

negara yang dipulikasikan HDI Indonesia berada paddan ke-107.
Indonesia memperoleh indeks 0,728. Di kawasan ASEWNonesia

menempati urutan ke-7 dari sembilan negara ASEAN) ydipublikasikan.

Peringkat teratas di ASEAN adalah Singapura derm¢fah 0,922, disusul

Brunei Darussalam 0,894, Malaysia 0,811, Thailajy8D, Filipina 0,771,
dan Vietnam 0,733. Sedangkan Kamboja 0,598 dan Mgai0,583 berada
di bawah HDI Indonesié.

Dari sekian banyak permasalahan yang dihadapadendidikan
yang paling menonjol adalah permasalahan yang udkak oleh siswa.
Banyak sekali persoalan yang muncul dari tingk&-lasiswa, yang
tentunya sangat mengganggu dalam peningkatan &siaétcapainya nilai
akademik yang telah ditentukan. Dalam beberapadelkesamaan tentang
kenakalan yang dilakukan oleh remaja saat ini. Misa suka mencuri atau
mengutil, merokok, berbohong, minum-minuman keraajn game, judi,
membolos, tawuran atau pertengkaran antar siswkole sampai-sampai
pada pelecehan seksual dan aborsi.

Dari pantuan Komnas Perlindungan Anak yang rilisudat kabar
Kompas, menunjukkan bagaimana remaja yang ideetigah mereka yang
masih menempuh kegiatan menuntut ilmu banyak yarsgndung masalah.
Dan kebanyakan adalah kasus kriminal.

Menurut catatan ahir tahun 2009 dari Komisi Nadiona
Perlindungan Anak, terdapat 1.258 aduan mengersaiskizenakalan yang
dilakukan anak. Sekitar 52 persen dari jumlah kaswsadalah kasus
pencurian, diikuti dengan kekerasan, pemerkosaakpha, perjudian, dan
penganiayaan. Dan sekitar 89,8 persen kasus betahgan pemidanaan.

Sekertaris Jendral Komnas PA Merdeka Sirait mekgatabahwa

® Ibid.



ditemukan 5.308 anak yang mendekam di 16 lembagapgrakatan di
Indonesid.

Dari itu perlu adanya penyadaran kembali tentanggang jawab
dari sekolahan atau lembaga pendidikan tersebukol&e memiliki
tanggung jawab untuk meningkatkan mutu pendidikamgytercermin dari
keberhasilan meningkatkan mutu dari anak didiki8ehingga diperlukan
adanya perubahan tatanilai, baik yang berkaitargatertatanan system
pembelajarannya maupun dalam tataran manajemer@igh. sebab itu
maka sekolah wajib dikelola dengan manajemen yaiig b

Agama Islam memberikan keterangan bahwa manusia
membutuhkan manajeman, karena dengan adanya mamajersebut dapat
membantu atau mengatur kehidupan manusia agar dnéelah baik dan

terarah. Pada Surat At- Taubah ayat 122 Allah S.\AeTfirman:

QARG AR+ €COM @I oAl o 6260
e 20MHE" § COAcASa B BX-OROYN A GO @
] m EYMRAT 2 Poole P MA@ JERSRN ¢OX Ae:

<OXIAZ * #Lo & AU & BQHE
(7 IS BXACHEOOXI A6 @O . erwe
BXOVOFOXRON WO EIOQM e F oS
BMORDIAE G0 S0 NO e edanen
SHExERD 205 &7 0+ 1RO

LAWK D & MOVEXKIO +®

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuarkea riedan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golomgdi antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringataada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanyaaysup
mereka itu dapat menjaga dirinya.

Surat An-Nisa ayat: 9 juga dijelaskan adanya mameje
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SRRV, Acd RN SIS BXAA 6O =
BNUDoLe@ 0 OHOR=DRND CO*QBZ10->0

" Kompas, Kamis, 24 Desember 200Bah System Peradilan Anakalaman, 12.
8 Yayasan penyelenggara penerjemah Al-Quran Departekgama Republik Indonesia,
Al-Qur'an Dan Terjemahny&emarang: CV. Alwaah, 1993), him 301.
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yaegnslainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemngahg
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) merekah sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendakiareka
mengucapkan Perkataan yang befiar.

Dalam surat At-Taubah ayat 122 dapat di ambil pemmen
bahwa tidak lah semu orang Islam itu pergi ke mgoenang semua, tapi
harus ada pembagian dua kelompok, yang pertamadeameerang dan
yang kedua berada di rumah untuk belajar ilmu ag&ewpada nabi.
Walaupun perang itu diwajibkan tapi bagi yang tidegkangkat ke medan
perang bukanlah merupakan dosa, jadi harus adaapeag antara yang
berangkat perang dan yang harus ada yang tinggahdh untuk belajar
dan mengajarkan ilmu agama kepada orang anak tuaareka agar tidak
menjadi generasi yang lemah, dan bisa dibanggakdanya pengaturan
agar semua yang pergi ke medan perang dan yargatidgumabh ini sama-
sama mengerjakan perintah agama dan mendapat paluEauga yang
berpendapat ayat ini memang tidak berhubungan dejigad, tapi untuk
memerintah sebagian kecil orang muslim untdlafaquh mencari
pemahaman ilmu agama, dan diwajibkan kembali kenkga yang masih
kafir agar bisa bertaub&t.

Sedangkan dalam surat An-Nisa ayat 9, ayat ini Utenhgan
dengan pengaturan dalam wasiat harta warisan bk gatim. Dalam
pengaturannya tidak dibenarkan memberikan hartaatvasmua kepada
anak yatim sebelum dia dewasa, karena ditakutksia-giakannnya harta

tersebut!

% Ibid. HIm. 116

1% |mam Fakhruddin Muhammad Bin Umar Ar RoEgfsir Al Kabir, (Bairut: Darul Fikr
Al limiyah), him 179-180.

' Syaikh Jalaludin Muhammad Bin Ahmad Al Mahaly diataluddin Abdurrahman Bin
Abu Bakar As Suyuthrafsir Al Quran Al AdzingBairut: Darul Fikr), him 150.



Juga kata-kata bijak dari Ali bin Abi Thalib yangengatakan
bahwa:

Poalasy Jlalll Sl alas S G3al

Artinya: Sesuatu yang tidak baik (kejahatan) yang terorgiandapat
mengalahkan sesuatu yang baik yang tanpa terorganis
Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu Hdaksikan
secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proseseprnya harus diikuti dengan
baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara as#asMulai dari urusan
terkecil seperti mengatur urusan rumah tangga Sam@agan urusan
terbesar seperti mengatur urusan sebuah negaraasdémudiperlukan
pengaturan yang baik, tepat dan terarah dalam &irggbuah manajemen
agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih daa b&desai secara efisien
dan efektif. Karena seperti yang diucapkan olelalsahUmar, R.A bahwa
pelaksanaan pengaturan adalah sebagian dari keb@nhenanusia dalam
urusan kehidupannya.
Jaxll Caar (il ) 206l s dde Al iy yee e
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Artinya: Dari sahabat Umar R.A (dijelaskan): bagusnya petgaupada
manusia adalah sebagian dari akal, bagusnya pedany
adalah sebagian dari pengatahuan, dan bagusnya atengn

adalah sebagian dari kehidupan (manusia)
Dari system pendidikan nasional telah diamanatkaruku

mengembangkan pendidikan melalui manajemen seeakalanjutan yang
mencakup peningkatan mutu pengembangan kurikulemaga pendidikan,
sarana prasarana, pengelolaan (manajemen) dan mzyden (Pasal 35
Ayat (2).%

12 SuwendiRekontruksi System Pendidikan Pesantdatam bukunyaSa’id Agiel Sirad;
et al. Pesantren Masadepan: Wacana Pemberdayaan Dan Dremz$i Pesantren(Bandung:
Pustaka Hidayah, 1999), him 214.

13 Syaikh Syihabuddin Ibn Hajar Al-Asgalamilashaihul Ibad, (Pekalongan: Raja
Murah,tt), him. 61-63

14 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tent&istem Pendidikan Nasional
(Bandung: Citra Umbara), him. 23.



Manajemen kesiswaan termasuk salah satu substamsjemen
pendidikan. Karena banyak sekali persoalan yandubemngan dengan
siswa yang perlu dibenahi. Karena masa-masa remajsangat rentan
terhadap godaan-godaan yang melencengkan dari k&@fatinusiaan itu
sendiri.

Manajemen kesiswaan menduduki posisi strategignkasentral
layanan pendidikan, baik dalam latar institusi pkotahan maupun yang
berada di luar latar institusi persekolahan, tartikigpada peserta didik.
Semua kegiatan pendidikan, baik yang berkenaan atemganajemen
akademik, layanan pendukung akademik, sumber dag@usma, sumber
daya keuangan, sarana prasarana dan hubunganhsdkalgan masyarakat,
senantiasa diupayakan agar peserta didik mendapktkanan pendidikan
yang andal.

Manajemen kesiswaan adalah suatu pengaturan terhpeterta
didik di sekolah, sejak peserta didik masuk sanggsigan peserta didik
lulus, bahkan menjadi alumni. Bidang kajian manaemkesiswaan,
sebenarnya meliputi pengaturan aktivitas-aktivgaserta didik sejak yang
bersangkutan masuk ke sekolah hingga yang berseamgkuus, baik yang
berkenaan dengan peserta didik secara langsunggumagang berkenaan
dengan peserta didik secara tidak langsung: kepatega kependidikan,
sumber-sumber pendidikan, prasarana dan sarahanya.

Adanya manajemen kesiswaan ini sangat dibutuhkkaliggada
lembaga pendidikan untuk mengatur dan mengarahisavasya menjadi
lebih baik dengan penanganan yang efisien danikef@kiiak hanya asal
menampung peserta didik tapi ada pengelolaan y&ag gagar out put dari
lembaga tersebut dapat dinikmati hasilnya. Yaittbdetuknya manusia

yang manusiawi.

1> Suharsimi ArikuntcPengelolaan Kelas Dan Siswdakarta Utara: CV. Rajawli, 1992),
him. 12



Maka diri alasan tersebut diatas penulis ingin retaigui seberapa
jauh penerapan manajemen kesiswaan ini di lembagdigikan seperti
Madrasah Tsanawiah yang ada di pedesaan.

Disini penulis memilih MTs Samailul Huda Mlaten giij Demak
yang masih tergolong berkembang dan berdiri diimglan yang agak jauh
dari perkotaan atau pedesaan, karena tentunya g&ahan yang ada di
pedesaan berbeda dengan permasalahan yang adékatage. Pemilihan
ini diambil karena ada hal yang perlu diketahui adal pelaksanaan
manajemen kesiswaan di MTs tersebut. Dan skripsi penulis
menggunakan judutPENERAPAN MANAJEMEN KESISWAAN DI
MTs SAMAILUL HUDA MLATEN MIJEN DEMAK”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dan agar mendapatkaahmemnan
yang komnprehensif maka penulis memandang perlukunmiembatasi
istilah yang digunakan dalam skripsi ini, yaitu agdi berikut:

1. Penerapan, dalam kamus bahasa Indonesia Kontemdodern yang
disusun oleh Peter Salim memiliki dua arti yaitumpsangan dan
mempratekkan®

2. Manajemen, banyak sekali definisi yang meneranglkati dari
manajemen. Beberapa penulis memberikan pengerttaredairi”:

1. R. terry “Management is a distinct process congistf planning,
organizing actuating and controlling performed tetedmine and
accomplish stated objectives by the use human bamd) other
resources” (Manajemen merupakan proses khas yadgi tdari
tindakan-tindan perencanaan, pengorganisasian,gpeagn dan

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan sewscapai

16 peter Salim dan Yeni Salir{amus Bahasa Indonesia Kontemporer, Modéiakarta:
Enelish Press, 1991), him. 1598.

' T. Hani Handoko,Manajemen Modern, Konsep dan AplikagBandung: Sinar
Baru1990), hal. 3



sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui daatan
semberdaya manusia serta sumber-sumber yang lain).

2. James F. stoner “Management is the process planamggnizing,
leading, and controlling the efforts of organizatimember and
using all other organizational resources to actiatated
organizational goals” (Manajemen adalah proses ngar@an,
pengoirganisasian dan penggunaan sumber daya-suihgs
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organigasig telah
ditetapkan).

3. Sedangkan dalam kamus besar Indonesia manajematikadia
sebagai proses penggunaan sumber daya secaraf afakik
mencapai sasaraf.

Ada pula yang mengartikan manajemen berasal daa tka
manageyang artinya mengatur, tentunya pengaturan ydagukan melalui
proses dan diatur berdasarkan urutan dari funggsiu manajemen.
Sedangkan menurut Malayu S.P. Hasibuan, yang dimaks$engan
manajemen adalah “ilmu dan seni mengatur prosesapatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secaraf efakt efisien untuk
mencapai tujuan tertentd?®.

3. Kesiswaan, Siswa adalah murid, pel&faitau dapat pula diartikan
sebagai siapa saja yang menjadi objek didik dalamtuslembaga
pendidikan.

4. MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak, adalah seblminbaga
pendidikan yang terletak di utara timur dari aralblpaten demak, dan
masih tergolong berkembang. Letak sekolahan iniim&srgolong
diantara desa-desa yang ada di kecamatan mijen. iMTmemang

termasuk banyak peminantnya diantara sekolah-dekwlasta yang ada

'8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaémmus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Bala Pustaka, 1996), hal.623

9 Malayu S.P. HasibuarManajemen Dasar Pengertian, dan Masalgbakarta: Bumi
Aksara, 2005), Edisi Revisi, him. 2.

20 Suharsimi ArikuntoQp. Cit.,hlm. 11.
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dikecamatan mijen tersebut. Diantara alasannyankatebih mudah
diakses dan tidak terlalu banyak mengeluarkan bigasportasi.
Sebagai lembaga pendidikan islam MTs ini juga maregbkan lulusan
menjadi generasi yang berakidah, berakhlak muliejdga berkapasitas
intlektualnya tidak diragukan dalam menghadapi alagan saat ini.
Maka dari itu dibutuhkan manajeman kesiswaan agpaitierealisir apa

yang menjadi tujuannya tersebut.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rummuaaalah yang
ada dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan manajemen kesiswaan di MTsilS8atada
Mlaten Mijen Demak?
2. Apa hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan &maesj
kesiswaan di di MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Déma

D. Tujuan Penulisan Skripsi
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini mengacdgpaumusan
masalah diatas adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapa system manajeesesawaan
di MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak.
2. Untuk mengetahui bagaimana hambatan yang dihad&pi sl Samailul
Huda Mlaten Mijen Demak, dalam melaksanakan systesmajemen

kesiswaan.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarikontribusi bagi
pengembangan Manajemen Kesiswaan di sekolah, kiyesugada
madrasah yang berkembang.
2. Manfaat Praktis.
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a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoim@sn bahan
masukan yang bermanfaat, dalam rangka peningkatestagi dan
layanan belajar kepada peserta didik.

b. Bagi Kepala Sekolah.
Memberikan informasi dan membantu mengidentifikksbutuhan
dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan, sehinggayapah
pendidikan dan pemlaksanaan manajemen kesiswaajadnéebih
profesional dan sistematis. Hasil dari penelitiandiharapkan dapat
membantu untuk menerapkan manajeman kesiswaan anhdafah

baik. Sehingga out put yang dihasilkan tidak meagéan.

F. Telaah Pustaka
Untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruhkdamplit,
penulis juga tidak lepas dari bahan bacaan yang yang ada relevansinya
dengan apa akan penulis teliti. Tetapi bahan batsraabut hanya menjadi
pembanding dan sebagai masukan agar penelitiariidak dianggap
sebagai duplikasi, antara lain adalah:

1. Studi tentang Manajemen Kesiswaan di MTs NU Nurutiddl Mangkang
Semarang, skripsi karya Istatho'ah (2006). Membaliastang
Manajemen Kesiswaan, tapi dalam skripsi tersebugimbelum jelas,
dan belum dijelaskan langkah-langkah atau tinddkenrgkrit yang telah
dilkkukan MTs NU Huda Mangkang Semarang, dalam m&sga
problematikan yang muncul dalam melaksanakan manegjeesiswaan.
Dalam skripsi tersebut hanya mengulas pendapat,pdadapat tokoh
saja’t

2. MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) dan Pengaruhnydnadiap
Peningkatan Kualitas Pendidikan (Studi Kasus diNi&l'arif Donorejo

Mertoyudan Magelang)" skripsi karya Khonitah (1998)Jembahas

2l |statho'ah, Studi tentang Manajemen KesiswaaM®@s NU Nurul Huda Mangkang
Semarang, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (SergatAIN Walisongo, 2006)
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tentang pengaruh penerapan MBS dalam upaya pemamghkaialitas
pendidikan dalam konteks MBS, dimana dalam penera@ma
diperlukan adanya kesiapan para pengelola pendidikasusnya dalam
hal profesionalisme dan manajemen.

3. Skripsi dengan judul'Studi Tentang Manajemen Bimbingan dan
Konseling di SMA Unggulan Pondok Pesantren Nurldnhs Mijen
Semarang®® karya Farida Tasriroh, Skripsi ini banyak mengulas
tentang konsep manajemen secara sederhana yakniiningang sering
dikenal dengan POAC P(anning Organizing Actuating dan
Controlling) dan terfokus pada bimbingan dan konseling dengan
menggunakan contoh beberapa kasus yang berhasiihj dilapangan.

Dari hasil penelitian terdahulu yang penulis temmuternyata berbeda
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Dapenelitan ini berjudul
Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTs Samailutlddivlaten Mijen
Demak yang akan mengfokuskan pada manajemen idgerd dalam
meningkatkan mutu, jadi penelitian mengeina@iut-proses-outpuserta faktor

peluang dan hambatannya.

G. Metode Penelitian
Metodologi penelitian adalah strategi umum yangnuaiadalam
pengumpulan dan analisis data yang diperlukan gneajawab persoalan
yang dihadapi dalam penelitiihMetode penelitian mengandung prosedur
dan cara melaksanakan verifikasi data yang dipanukntuk memecahkan
dan menjawab masalah penelittdrDengan kata lain, metodologi penelitian

akan memberikan petunjuk tentang bagaimana pemreatan dilaksanakan.

%2 Farida Tasriroh (3101282), "Studi Tentang Manajem@imbingan dan Konseling di SMA
Unggulan Pondok Pesantren Nurul Islami Mijen Semgita Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaan FaKiataiyah, 2006).

% Donald Ary, et. al., Pengantar Penelitian dalam Pendidikamerj. Arief Furchan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Cet. 3, hBn. 3

“ Nana Sudjana dan IbrahifRgnelitian dan Penilaian pendidikaBandung: Sinar Baru,
1989), him.16.
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Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yardidefinisikan
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan diedé&riptif berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku ydiagnati®® Sedangkan
Menurut Prof. Dr. Sugiyono metode penelitian kadilit adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada ksindbjek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen). Dalam pemekiualitatif, peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpdkta dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat ktiludan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada gersasif®

Dan penulis dalam mengumpulkan data sebagai leriku
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode
yang lazim digunakan dalam berbagai penelitianalmiPeneliti juga
melakukan interaksi langsung dengan masyarakat. inHaengacu
pada pemahamanPatton dalam bukunya Muhammad Sirozi
mengatakan bahwa data kualitatif hanya bisa diglerddengan
mendekati secara fisik psikologis terhadap fenomeaag dikaji”
alasan mendekati data adalah agar bisa memahammantaidakan
para responden melalui jawaban mereka sefdiri.
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obgeleliian®®
Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data tenteagdaan di
MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak, juga dalamtode
observasi ini digunakan untuk memperoleh data-gatg meliputi
letak geografis, kondisi sosial masyarakat di datetersebut.

% Anselem Strauss & Juliet Corbibasar-dasar Penelitian Kualitatif; Tata Langkah dan
Teknik-teknik Teoritisasi Dasgpenerjemah: Muhammad Shodiq (Yogyakarta: 2003), Aim

% sygionoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2005), him. 1

%" Muhnmad SiroziPolitik Kebijakan Pendidikan di Indonesia: Perankbb-Tokoh Islam
dalam Penyusuanan UU No. 2 / 198%akarta: INIS, 2000), him. 98.

% 5. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000),
him.158.
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b. Metode interview

Metode interview / wawancara adalah bentuk komuiika
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingimparoleh
informasi dari seseorang lainnya dengan mengajpleatanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan terténtu.

Metode ini digunakan penulis dalam menggali data
tentang pelaksanaan manajemen kesiswaan yangdidashpkan
dan hambatan-hambatan apa yang ditemui dalam pelaiks
manajemen kesiswaan. Dan dalam hal ini peneliti aneamcarai
atau mengadakan tanya jawab dengan beberapa mabbarsantara
lain: Kepala madrasah, wakil kepala bidang kesiswgaru BP,
ketua tata usaha, dan dewan guru yang terlibatsiargg dalam
pembelajaran .

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan
untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan penalitmber
tersebut adalahpaper, placedan people, (tulisan, tempat, dan
orang)*® Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang
kesiswaa, yang meliputi data tentang penerimaawasibaru,
catatan kemajuan kegiatan siswa, data tengtang irogau
penyuluhan dan pembinaan disiplin siswa.

2. Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono, analisis data dilakukan sejakekeb
memasuku lapangan, selama di lapangan, dan sesssai
dilapangan, dan tehnik pengumpulan data dilakukesara terus
menerus sampai datanya jenuh. Jadi analisis dahagroses
mencari dan menyusun secara sistematis data ysgegotéh dari

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumedé&gian cara

% Deddy MulyanaMetodelogi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru InKomunikasi dan
IlImu Sosial,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), him. 180
30 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta. 1998), him. 135.
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mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabakieaalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalama,patemilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan matnb
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sénatupun orang
lain 3

Miles and Huberman (1984) membuat pola analisis dat
menjadi empat bagian yaitu: data collection, da&duction, data
display, dan data conclution (drawing/verifying).

Data yang diperoleh dari penelitian atau data tolec
yang masih bersifat komplek dan rumit direduksifuyanerangkum
dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan padahhbyang
penting, membuang hal-hal yang tidak perlu. Datal pgnelitian ini
yang harus direduksi meliputi data hasil wawancaoaumentsi dan
observasi yang berisi tentang pelaksanaan manajkasesswaan di
MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak.

Data hasil reduksi disajikan atau di display keadal
bentuk yang mudah dipahami, biasanya penyajinadailam bentuk,
naratif, table, grafik, pictogram. Kesimpulan darerifikasi,
kesimpulan awal yang dikemukakan dalam analisisrahtif masih
bersifat sementara dan akan berubah bila tidaknditan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulaa dat
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikerkakgpada tahap
awal, di dukung oleh bukti-bukti yang konsisten gpahat peneliti
kembali kelapangan, maka kesimpulan yang dikemuka@alah

kesimpulan yang kredibel.

H. Sistematika Penulisan Skirpsi
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi dlésan
ini, penulis akan menguraikan secara singkat apg yarkandung dalam
skripsi ini. Adapun sistematika yang penulis padalah :

31 Sugiyono lbid, him. 89
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BAB I: Pendahuluan:

Dalam bab ini akan disajikan tentang gambaran kadehn dari
isi skripsi yang dimulai dari latar belakang mabkallandasan penelitian,
penegasan istilah, telaah pustaka, tujuan pemebkaanpai pada sistematika
penulisan skripsi.

BAB II: Landasan Teori

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori manajéesawaan
yang meliputi: 1) Pengertian manajemen. 2) Prinsgmajemen. 3) Fungsi-
fungsi manajemen antara lain: a) Perencanaan, byoRganisasian, c)
Pengarahan, d) Kontrol atau evaluasi. Selain ga jkan dibahas mengenai
komponen manajemen kesiswaan yang terdiri dari éhjemaan siswa
baru, 2) Kegiatan kemajuan belajar, 3) Bimbingam p@mbinaan siswa, 4)
Monitoring.

BAB IllI: Kajian Objek Penelitian

Kajian objek penelitian ini meliputi data hasil dpenelitian atau
realitas yang ada di lapangan, yang meliputi: aydfgi umum tentang MTs
Samailul Huda Mlaten Mijen Demak. Terdapat bebemsyia bab yaitu: 1)
Sejarah berdiri dan perkembangannya, 2) Letak gdéisgr3) Sarana dan
prasarana, 4) Struktur organisasi, 5) Keadaan gisia dan karyawan, 6)
visi, misi MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak. omponen-
komponen manajemen kesiswaan MTs Samailul Huda eMlaijen
Demak, meliputi: 1) Penerimaan siswa baru, 2) Kegikemajuan belajar,
3) Bimbingan dan pembinaan disiplin, 4) Monitoring.

BAB IV: Analisis Hasil Penelitian

Pembahasan pada bab empat ini merupakan rumusabgawdari
permasalahan yang dibahas pada bab sebelumnyaamenglihat pada
kerangka konseptual dan hasil dari pengamatan daparsehingga pada
bagian ini merupakan penentuan antara teori daktgkayaitu adanya
keterkaitan diantara keduanya, yang disajikan dabemtuk analisis dari
penelitian. Pada bab ini dapat diketahui mengemalias manajemen
kesiswaan yang dilakukan oleh MTs Samailul Hudatdfiaviijen Demak.
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BAB V: Kesimpulan, Saran Dan Penutup
Bab lima ini, berisi tentang kesimpulan, saranisamaupun
rekomendasi dari penulis untuk pihak-pihak terkBian diakhiri dengan

kata penutup.
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